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Abstrak

Etika dalam pergaulan merupakan aspek penting dalam kehidupan sosial yang berfungsi sebagai
pedoman bagi individu dalam membangun hubungan yang positif dengan orang lain. Pada masa
remaja, hubungan dengan teman sebaya memiliki peran yang signifikan dalam membentuk
kepribadian, sikap, dan perilaku. Kurangnya pemahaman mengenai etika pergaulan dapat
menimbulkan berbagai permasalahan sosial, seperti konflik, kesalahpahaman, perundungan, serta
menurunnya rasa saling menghormati antarteman. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
meningkatkan pemahaman dan penerapan etika pergaulan yang baik pada siswa. Salah satu layanan
yang dapat digunakan adalah bimbingan konseling kelompok yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berdiskusi, berbagi pengalaman, serta mempelajari nilai-nilai sosial yang
penting. Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan pentingnya etika dalam pergaulan teman sebaya
dan peran bimbingan konseling kelompok dalam membantu siswa mengembangkan perilaku sosial
yang positif, meningkatkan hubungan interpersonal, serta menciptakan lingkungan sosial yang
lebih mendukung.

Kata Kunci: Etika Pergaulan, Teman Sebaya, Bimbingan Konseling Kelompok, Siswa, Perilaku
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Sosial

PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan selalu membutuhkan
interaksi dengan orang lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Sejak usia dini hingga dewasa,
individu akan terus menjalin hubungan dengan lingkungan sekitarnya, baik dalam keluarga,
sekolah, maupun masyarakat. Salah satu lingkungan sosial yang memiliki pengaruh besar terhadap
perkembangan individu adalah kelompok teman sebaya. Dalam lingkungan tersebut, seseorang
belajar berkomunikasi, bekerja sama, menyelesaikan konflik, serta memahami berbagai norma dan
nilai sosial yang berlaku (Ahmadi, 2016).

Pada masa remaja, hubungan dengan teman sebaya menjadi semakin penting karena individu mulai
mencari identitas diri dan membutuhkan pengakuan dari lingkungan sosialnya. Tidak jarang remaja
menghabiskan lebih banyak waktu bersama teman sebaya dibandingkan dengan anggota keluarga.
Oleh sebab itu, kualitas hubungan yang terjalin dalam kelompok pertemanan sangat berpengaruh
terhadap pembentukan karakter dan perilaku remaja (Hurlock, 2015).

Namun, perkembangan teknologi dan perubahan pola interaksi sosial saat ini turut memunculkan
berbagai tantangan dalam pergaulan. Masih banyak ditemukan perilaku yang menunjukkan
kurangnya etika dalam berinteraksi, seperti penggunaan bahasa yang kasar, kurangnya rasa hormat
terhadap orang lain, perilaku mengejek, tindakan diskriminatif, serta rendahnya kemampuan untuk
menghargai perbedaan pendapat. Jika kondisi tersebut dibiarkan, maka dapat menimbulkan konflik
dan mengganggu keharmonisan hubungan sosial.

Etika pergaulan menjadi salah satu aspek penting yang perlu ditanamkan kepada peserta didik.
Etika tidak hanya berkaitan dengan aturan atau norma, tetapi juga mencerminkan sikap saling
menghormati, menghargai, dan menjaga hubungan yang baik dengan sesama. Melalui pemahaman
etika yang baik, individu akan mampu berinteraksi secara sehat dan bertanggung jawab dalam
kehidupan social (Yusuf, 2017).

Dalam konteks pendidikan, guru bimbingan dan konseling memiliki peran penting dalam
membantu peserta didik memahami dan menerapkan etika pergaulan. Salah satu layanan yang
dapat diberikan adalah bimbingan konseling kelompok. Melalui layanan ini, peserta didik dapat
belajar secara bersama-sama mengenai pentingnya etika pergaulan serta mengembangkan
keterampilan sosial yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari (Tohirin, 2015).

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk layanan bimbingan konseling kelompok dengan tema
“Etika Pergaulan dengan Teman Sebaya” yang dilaksanakan pada tanggal 19 Mei 2026 di SMK
Muhammadiyah 8 Medan. Sasaran kegiatan adalah peserta didik yang mengikuti layanan
bimbingan konseling kelompok.
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Pelaksanaan layanan dilakukan melalui empat tahap, yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan,
tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran. Pada tahap pembentukan, pemimpin kelompok
memperkenalkan tujuan kegiatan serta membangun suasana yang nyaman bagi anggota kelompok.
Tahap peralihan dilakukan untuk mempersiapkan peserta didik memasuki kegiatan inti.
Selanjutnya pada tahap kegiatan, peserta didik diberikan materi dan diskusi mengenai etika
pergaulan dengan teman sebaya. Pada tahap pengakhiran dilakukan evaluasi, penyampaian kesan
dan pesan, serta penarikan kesimpulan terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan.

Melalui layanan bimbingan konseling kelompok ini, peserta didik diharapkan mampu memahami
pentingnya etika pergaulan serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

HASIL

Kegiatan bimbingan konseling kelompok dengan tema “Etika Pergaulan dengan Teman Sebaya”
dilaksanakan pada tanggal 19 Mei 2026 di SMK Muhammadiyah 8 Medan. Kegiatan ini diikuti
oleh peserta didik yang menjadi sasaran layanan bimbingan dan konseling kelompok. Pelaksanaan
kegiatan diawali dengan tahap pembentukan, yaitu perkenalan antara pemimpin kelompok dan
peserta serta penyampaian tujuan kegiatan yang akan dilaksanakan.

Pada tahap peralihan, peserta diberikan pemahaman mengenai tata tertib dan aturan selama
kegiatan berlangsung. Tahap ini bertujuan untuk menciptakan suasana yang nyaman sehingga
peserta dapat mengikuti kegiatan dengan baik. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan ke tahap inti berupa
diskusi kelompok mengenai etika pergaulan dengan teman sebaya.

Selama proses diskusi berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang baik. Peserta aktif
menyampaikan pendapat, berbagi pengalaman, serta memberikan tanggapan terhadap berbagai
permasalahan yang berkaitan dengan pergaulan di lingkungan sekolah. Beberapa peserta
mengungkapkan bahwa kurangnya sikap saling menghargai dan penggunaan bahasa yang kurang
sopan sering menjadi penyebab munculnya konflik antarteman.

Berdasarkan hasil kegiatan, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai pentingnya
etika dalam pergaulan. Peserta mampu menjelaskan kembali pentingnya sikap saling menghormati,
menghargai perbedaan pendapat, menjaga sopan santun dalam berkomunikasi, serta menghindari
perilaku yang dapat menimbulkan perselisihan dalam hubungan pertemanan. Selain itu, peserta
juga menyadari pentingnya membangun hubungan sosial yang positif guna menciptakan
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lingkungan sekolah yang harmonis.

Contoh Gambar/Dokumentasi:

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Bimbingan Konseling Kelompok dengan Tema Etika
Pergaulan dengan Teman Sebaya di SMK Muhammadiyah 8 Medan

PEMBAHASAN

Etika pergaulan merupakan seperangkat nilai dan norma yang menjadi pedoman bagi individu
dalam berinteraksi dengan orang lain. Dalam lingkungan sekolah, etika pergaulan sangat penting
karena peserta didik berinteraksi dengan berbagai individu yang memiliki latar belakang, karakter,
dan pandangan yang berbeda. Penerapan etika pergaulan yang baik dapat membantu menciptakan
hubungan sosial yang harmonis serta meminimalkan terjadinya konflik dalam kehidupan sehari-
hari (Ahmadi, 2016).

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai
pentingnya etika dalam berinteraksi dengan teman sebaya. Pemahaman tersebut terlihat dari
kemampuan peserta dalam mengidentifikasi perilaku yang mencerminkan sikap saling
menghormati, toleransi, dan empati terhadap orang lain. Kondisi ini menunjukkan bahwa layanan
bimbingan konseling kelompok mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi
peserta.

Keberhasilan kegiatan tidak terlepas dari penerapan layanan bimbingan konseling kelompok yang
memungkinkan peserta untuk saling berbagi pengalaman dan bertukar pendapat. Menurut Prayitno
(2017), dinamika kelompok dapat membantu peserta didik mengembangkan keterampilan sosial,
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kemampuan komunikasi, serta meningkatkan kesadaran terhadap berbagai permasalahan yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, hubungan dengan teman sebaya memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan
kepribadian remaja. Hurlock (2015) menjelaskan bahwa kelompok teman sebaya berperan penting
dalam pembentukan sikap, nilai, dan perilaku individu pada masa remaja. Oleh karena itu,
pemahaman mengenai etika pergaulan perlu terus dikembangkan agar peserta didik mampu
membangun hubungan sosial yang sehat dan bertanggung jawab.

Penerapan etika pergaulan yang baik memberikan berbagai dampak positif bagi peserta didik,
seperti meningkatnya kemampuan komunikasi, tumbuhnya sikap saling menghargai, serta
terciptanya hubungan pertemanan yang lebih harmonis. Melalui kegiatan bimbingan konseling
kelompok, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai etika pergaulan, tetapi
juga mendapatkan kesempatan untuk mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam interaksi sosial
yang nyata.

KESIMPULAN

Etika pergaulan dengan teman sebaya merupakan aspek penting yang perlu dimiliki oleh setiap
peserta didik dalam membangun hubungan sosial yang sehat, harmonis, dan saling menghargai.
Penerapan nilai-nilai seperti sopan santun, toleransi, empati, serta sikap menghargai perbedaan
dapat membantu peserta didik menciptakan hubungan yang positif dalam lingkungan sekolah
maupun masyarakat.

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, peserta didik menunjukkan peningkatan
pemahaman mengenai pentingnya etika pergaulan dengan teman sebaya. Melalui layanan
bimbingan konseling kelompok, peserta memperoleh kesempatan untuk berdiskusi, berbagi
pengalaman, serta memahami berbagai bentuk perilaku yang mencerminkan etika pergaulan yang
baik. Kegiatan ini juga membantu peserta didik mengembangkan keterampilan sosial,
meningkatkan kemampuan berkomunikasi, dan menumbuhkan sikap saling menghormati dalam
berinteraksi dengan orang lain.

Dengan demikian, layanan bimbingan konseling kelompok dapat menjadi salah satu upaya yang
efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai etika pergaulan dengan teman
sebaya serta membantu mereka mengembangkan perilaku sosial yang positif dalam kehidupan
sehari-hari.
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